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       Kemampuan kecerdasan emosional anak usia 5 tahun di PAUD Harapan Jaya 
masih banyak yang belum sesuai harapan guru. Penelitian ini untuk mengetahui 
penggunaan metode reward dan punishment dalam mengembangakan kemampuan 
emosional dasar anak di PAUD Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu 
Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten Tulang Bawang.  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan permasalahan yang ada di lapangan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil dari penelitian ini penggunaan metode reward dan punishment dapat 
mengembangkan kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Harapan 
Jaya. Dengan adanyan reward dan punishment dalam belajar akan memberikan 
motivasi, semangat anak dalam berlomba-lomba untuk memperoleh hadiah dari 
guru sehingga terlihat perkembangan kecerdasan emosional anak.  




























َِِفََّّ ذِيوَ لٱ آءَِٱيُنِفُقون  ر آءَِٱوَ َلَّسر ر َِٰظِهيَ ٱوَ َلَّضر َٱَۡلك  ۡيظ  افِيَ ٱوَ َۡلغ  ِوََۡلع  َُٱوَ َنلراِسَ ٱع  َّللر
َ  ١٣٤َلُۡهۡحِسنِيَ ٱُُيِبُّ
 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 “Perkembangan anak usia dini adalah masa-masa kritis yang menjadi pondasi 
bagi anak untuk menjalani kehidupan di masa yang akan datang dan pada masa ini 
sebagian  potensi kecerdasan manusia berkembang dengan“pesat. Perkembangan 
anak“pada masa-masa tersebut memberikan dampak terhadap kemampuan 
intelektual, karakter personal dan kemampuannya bersosialisasi 
dengan“lingkungan. Kesalahan“penanganan pada masa perkembangan anak usia 
dini akan menghambat perkembangan anak yang seharusnya optimal dari segi 
fisik maupun psikologi, oleh  karena itu dalam mendidik anak usia dini harus 
berhati hati dan sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangan“anak.
2
  
 Merujuk pada UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 tentang sistem 
pendidikan nasional yang menyatakan bahwa : 
“Pendidikan Anak Usia Dini (TK) adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan 
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut” 
 
Pada masa usia dini anak mengalami masa keemasan (the golden years) yang 
merupakan masa dimana anak mulai peka atau sensitif untuk menerima 
                                                          
2
Slamet Suyanto, Dasar Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 
Publising, 2005), hlm. 3-4 
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rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju 
pertumbuhan dan perkembangan anak cara individual. Masa peka adalah masa 
terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang 
di berikan oleh lingkungan, pada masa ini, juga merupakan masa peletak dasar 
bagi anak usia dini untuk mengembangkan kemampuan kognitif, bahasa, sosial 
emosional, agama dan moral serta fisik motorik.
3
 
Anak usia dini (0-8 tahun) adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai the 
golden age (usia emas), yaitu usia yang sangat berharga di bandingkan usia usia 
selanjutnya.
4
 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah Pendidikan yang 
diberikan bagi Anak Usia Dini (0-6 tahun) yang dilakukan melalui pemberian 
berbagai rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik 




Terdapat sejumlah kesepakatan di kalangan ahli, baik dari aspek psikologi 
maupun bidang lainnya yang menekankan pentingnya mengoptimalkan 
perkembangan di masa anak, mengingat pada masa tersebut terdapat banyak 
sekali momentum-momentum untuk pembangunan nilai-nilai fundamental yang 
akan membentuk kepribadian dan kesuksesan mereka pada perkembangan 
selanjutnya.
6
 Sebagaimana yang diketahui, setiap orangtua dan pendidik pasti 
                                                          
3
Ibid., hlm. 7-8 
4
Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Askara, 2007), hlm. 
29 
5
Ibid., hlm 5 
6
 Ni’mah Afifah, Reward Dan Punishment Bagi Pengembangan Kecerdasan Emosional 
Anak Usia MI, Jurnal Program Studi PGMI Volume 4, Nomor 2, September 2017, h. 213-214 
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menginginkan anak atau muridnya menjadi anak yang cerdas. Berdasarkan 
pengertian tradisional, kecerdasan meliputi kemampuan membaca, menulis, 
berhitung, sebagai jalur sempit ketrampilan kata dan angka yang menjadi fokus di 
pendidikan formal (sekolah), dan sesungguhnya mengarahkan seseorang untuk 
mencapai sukses di bidang akademis.  
Tetapi definisi keberhasilan hidup ternyata mengalami perkembangan di luar 
pemahaman yang sudah ada sebelumnya. Pandangan baru yang berkembang ada 
kecerdasan lain di luar IQ, seperti bakat, ketajaman pengamatan sosial, hubungan 
sosial, kematangan emosional, dan lain-lain yang harus juga dikembangkan 
kecerdasan tersebut dikenal dengan nama kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan 
emosional menjadi sangat signifikan untuk diperhatikan dalam masa tumbuh 
kembang anak.  
Dalam dekade terakhir dunia psikologi dan pendidikan dikejutkan dengan 
temuan-temuan baru dalam mengukur kecerdasan manusia. Kecerdasan emosional 
dianggap penting karena cocok untuk mengatasi masalah sehari-hari terutama saat 
menghadapi konflik antara perasaan dan pikiran. Kecerdasan emosi dapat 
menjelaskan kenapa orang yang tidak pintar secara perhitungan IQ bisa menjadi 
orang sukses. Kecerdasan emosional dapat menjadi jawaban atas kritik terhadap 
inteligensi tradisional.  
Namun pada saat ini perkembangan kemampuan emosional anak masih 
rendah sekali, sehingga sulit untuk menerima apa yang diberikan guru. Al-Qur’an 
adalah kitab pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus sebagaimana firman-Nya; 
  ّ  ّ  
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ََإِنَر ا َٰذ  ََٱلُۡقۡرء انَ ه  ُ ُيب ّّشِ َو  قۡو ُم
 
َأ َِِه  َلِلرِِت ۡهِدي ِيوَ َٱلُۡهۡؤِننِيَ ي  ََٱَّلر لُون  ۡعه  ي 






Artinya: Sesungguhnya al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. QS. Al-
Isra>’ (17): 9.  
  
Petunjuk-petunjuknya bertujuan memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan 
bagi manusia, baik secara pribadi maupun kelompok. Dalam al-Qur’an banyak 
terdapat ayat yang berisi tentang ajaran agar seseorang selalu meningkatkan 
keimanan, bersikap sabar, keyakinan diri, optimisme, selalu memiliki harapan, 
tidak mudah putus asa, rasa antusias, bergairah dan lain sebagainya sebagai wujud 
keimanan seorang hamba.  
Hal ini menjadi suatu permasalahan yang dialami guru-guru saat ini. Guru 
harus memiliki suatu strategi atau cara agar dapat mengembangkan kemampuan 
sosial emosional anak. Kecerdasan sosial emosional anak ini sangat penting 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berbagai macam usaha dilakukan oleh seorang guru atau pengajar untuk 
dapat meningkatkan kemampuan belajar pada anak. Baik itu dengan cara 
menentukan strategi, media, maupun metode pembelajaran yang aka digunakan 
nantinya yang dianggap sesuai. Sehingga diharapkan dapat menghasilkan hasil 
yang baik.  
Sama halnya seperti penggunaan media, maupun strategi yang sesuai. Metode 
juga mempunyai peranan yang penting dalam suatu proses belajar mengajar. 
20 
 
Metode merupakan suatu cara yang di gunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh seorang 
guru dan penggunanya pun bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
setelah pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya bilamana ia tidak dapat menguasai satupun metode mengajar yang 
dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut, 
eksistensi kecerdasan emosional tidak diragukan lagi.  
Dalam konteks ini, terdapat sejumlah metode ditawarkan untuk 
mengoptimalkan kecerdasan emosi anak, baik untuk diterapkan di lingkungan 
keluarga maupun di lingkungan lembaga pendidikan formal (sekolah).  
Harapannya, anak akan mampu menjadi sosok generasi yang cerdas, kuat 
kepribadiannya dengan ditunjukkannya perilku-perilaku positif pada anak. 
Menurut John Dewey, salah satu metode yang ditawarkan untuk meningkatkan 




Secara bahasa reward adalah hadiah, upah, ganjaran atau penghargaan. 
Secara istilah, pemberian konsekuensi berupa hal yang menyenangkan untuk 
mengatur tingkah laku seseorang.
8
 Adapun pengertian dari punishment (hukuman) 
adalah suatu perbuatan, dimana kita secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa 
kepada orang lain, yang baik dari segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian 
                                                          
7
Nimah Afifah. Reward dan Punishment Bagi Pengembangan Kecerdasan Emosional 
Anak, Modeling Jurnal Program Studi PGMI Volume 4 Nomor 2, September 2017, h. 214 
8
Elizabeth Prima, Metode Reward Dan Punishment Dalam Mendisiplinkan Siswa Kelas 
Iv Di Sekolah Lentera Harapan Gunung Sitoli Nias,  Jurnal Pendidikan Universitas Dhyana Pura 
Vol.1, No.2 Juli 2016, h. 187 
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orang lain itu mempunyai kelemahan bila dibandingkan dengan diri kita, dan oleh 
karena itu maka kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan 
melindunginya. Anak dinilai akan termotivasi dengan kuat jika suatu perilaku 
emosional yang baik bila diberi reward atas setiap prestasinya dan akan 
meminimalisir perilaku emosionalnya yang buruk dikarenakan adanya 
punishment.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yeti, S.Pd. yang merupakan salah 
satu guru TK Harapan Jaya, beliau mengatakan bahwa dalam pembelajaran guru 
hanya memberikan materi dengan metode biasa saja. Bagi anak yang dapat 
menjawab soal dengan baik hanya diberikan pujian saja dari guru seperti kata 
bagus sekali, anak pintar, tidak diberikan hadiah atau pengahrgaan seperti reward, 
mungkin ini yang membuat anak kurang aktif. Bagi anak yang tidak bisa 
menjawab dengan benar hanya dibiarkan saja atau tidak ada hukuman, maka dari 
itu mungkin anak kurang tertantang.
9
  
Pemberian hadiah sudah pernah dilakukan oleh guru PAUD Harapan Jaya, 
namun pemberian hadiah ini bukan dalam bentuk barang melainkan hanya sebuah 
pujian atau kata-kata bagus, pinter dan sebagainya. Terkadang juga dengan 
memberikan tepuk tangan kepada anak yang berhasil menjawab atau 
mengumpulkan point terbanyak. Bagi anak yang tidak mengikutu pelajaran gutu 
hanya menegur saja terkadang di diamkan saja. 
Ibu Yeti juga mengatakan bahwa kemampuan sosial emosional anak masih 
sangat rendah sehingga anak sulit untuk menerima materi. Berikut ini peneliti 
                                                          
9
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tuangkan data tabel perkembangan emosional anak yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dalam kegiatan proses mengajar di PAUD Harapan Jaya Gedung 
Meneng Tulang Bawang. Hasil Pra Penelitian Pencapaian Indikator Aspek 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 5–6 tahun di PAUD Harapan 
Jaya Gedung Meneng Tulang Bawang. 
Tabel 1.2 
Penilaian Kecerdasan Emosional Anak 
No 
 




 1 2 3 4 
1 A W B A BB BB BB BB BB 
2 AM BSH MB MB BB MB 
3 AHS BB BB BB BB BB 
4 AB MB BB MB MB MB 
5 AA BB BB BB MB BB 
6 CA BB MB MB MB MB 
7 CC MB MB BB MB MB 
8 IR BB BB BB BB BB 
9 KP BB BB BB BB BB 
10 AZA BB MB BB MB BB 
Jumlah 10     
 
Keterangan Indikator : 
1. Anak mampu bermain dengan teman sebaya. 
2. Anak mampu memahami perasaan orang lain. 
3. Anak mampu berbagi dengan teman. 
4. Anak mampu mentaati peraturan yang ada. 
 
Keterangan Pencapaian Perkembangan 
1. BB : Belum Berkembang (anak melakukannya harus dengan bantuan atau 
bimbingan guru, di contohkan oleh guru dengan skor 1) 
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2. MB : Mulai Berkembang (anak sudah mampu melakukannya masih di ingatkan 
atau di bantu oleh guru dengan skor 2) 
3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan (anak sudah mampu melakukan dapat 
kegiatan secara mandiri tanpa harus diingatkan oleh guru dengan skor 3) 
4. BSB : Berkembang Sangat Baik (bila anak sudah dapat melakukannya secara 
mandiri dan dapat membantu teman nya dengan skor 4). 
 
 Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa kemapuan social emosional anak 
masih rendah dan perlu di tingkatkan. Dari 10 anak terlihat bahwa kemampuan 
sosial emosional anak dengan kategori belum berkembang masih banyak sekali. 
Pada indicator bermain dengan teman sebaya masih ada 7 anak yang belum 
berkembang, pada indicator memahami persaan orang lain terdapat 6 anak yang 
belum berkembang, pada indicator berbagi dengan teman terdapat 7 anak yang 
belum berkembang dan pada indicator menaati peraturan terdapat 5 anak yang 
belum berkembang. 
Hal ini berarti kecerdasan emosional anak masih belum maksimal. Untuk itu 
harus adanya perubahan pola mengajar guru yang tadinya biasa dapat menjadi 
lebih baik dengan menggunakan metode reward dan punishment. Reward disini 
guru dapat memberikan sebuah hadiah bagi anak yang berhasil menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru atau mendapat nilai tertinggi. Hal ini dapat 
menarik perhatian anak dan memotivasi untuk berlomba mendapatkan hadiah. 
 Selain diberikan hadiah anak juga diberikan punishment atau hukuman bagi 
anak yang menjawab salah atau anak yang mendapat nilai kecil. Hukuman yang 
diberikan bersifat mendidik seperti mengambil sampah dan membuangnya di 
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kotak sampah, atau bernyanyi lagu-lagu daerah dan sebagainya. Dengan demikian 
anak menjadi lebih tertantang dalam pembelajaran, sehingga dapat menarik 
kecerdasan emosional anak secara langsung.  
 Maka dari itu penulis mengharapkan dengan adanya metode reward dan 
punishment ini bisa membuat anak didik bersemangat untuk melakukan sesuatu 
dengan benar dan mengikut peraturan yang ada serta dapat belajar dengan lebih 
giat lagi di karenakan mendapatkan rewerd, serta punishment di harapkan dapat 
membuat anak menjadi termotivasi untuk melakukan hal yang baik untuk 
mendapatkan hadiah atau reward di esok harinya.  
 Diharapkan dengan adanya metode ini anak dapat merubah perilakunya lebih 
baik dari sebelumnya. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Metode reward dan pusnihment dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional anak usia 5-6 Tahun di TK Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu 
Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten Tulang Bawang”. 
 
B. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan untuk meneliti “Penerapan 
metode reward dan pusnihment dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu Kecamatan 
Gedung Meneng  Kabupaten Tulang Bawang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdsarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai adalah “Bagaimana penerapan metode reward dan punishment dalam 
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mengembangkan kecerdasan emosioanal Anak Usia 5-6 Tahun di TK Harapan 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui penerapan penggunaan reward dan pusnihment di TK 
Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu Kecamatan Gedung Meneng  
Kabupaten Tulang Bawang. 
b. Untuk mengetahui penggunaan metode reward dan punishment dalam 
mengembangakan kemampuan emosional dasar anak di TK Harapan 
Jaya Kampung Bakung Rahayu Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten 
Tulang Bawang. 
2. Manfaat penelitian  
a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman. 
b. Sebagai masukan bagi tenaga pengajar di sekolah sebagau bagian kajian 
dalam meningkatkan sosial emosional anak sehingga anak lebih siap 
melanjutkan ke jenjang pendidikan Sekolah Dasar. 
c. Dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi peneliti mengenai 
pemberian reward dan punishment sebagai peningkatan kecerdasan 




E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah data lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan permasalahan 
yang ada di lapangan. Sedangkan sifat penelitian ini termasuk penelitian 
deskripstif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan kondisi lapangan 
apa adanya sesuai fakta di TK Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu 
Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten Tulang Bawang. Metode penelitian 
menurut Sugiyono merupakan “cara ilmiah untuk mendapatkan  data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.”  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut ada empat kata kunci yang harus diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 
tujuan, dan kegunaan. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil sumber 
data.  
Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan meliputi data primer 
dan data sekunder. Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung 
dari anak yang diteliti yaitu data kecerdasan emosional anak di TK Harapan 
Jaya Kampung Bakung Rahayu Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten 
Tulang Bawang dan data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh dari 




2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PAUD Harapan Jaya Kampung Bakung 
Rahayu Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten Tulang Bawang. Alasan 
peneliti meneliti di sekolah tersebut, karena di sekolah tersebut kecerdasan 
emosional anak masih minim. 
3. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu yang penting dalam penelitian.  Peneliti 
mengumpulkan data dari berbagai sumber memperoleh informasi yang ada. 
Data tersebut berupa deskriptif kata-kata ataupun dokumen. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan dua sumber data diantaranya: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur langsung pada 
subjek sebagai informasi yang dicari. Data primer dapat diperoleh dari 
perkembangan kecerdasan emosional anak di TK Harapan Jaya 
Kampung Bakung Rahayu Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten 
Tulang Bawang. 
b. Sumber Data Sekunder 
Merupakan data secara tidak langsung yang diperoleh peneliti dari subjek 
penelitian seperti profil sekolah di TK Harapan Jaya Kampung Bakung 
Rahayu Kecamatan Gedung Meneng  Kabupaten Tulang Bawang. 
 




Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara yang 
lebih spesifik dengan responden yang tidak terbatas dan objek-objek lainnya.
10
 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan jika penelitian yang 
dilakukan berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan apabila jumlah responden tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini 
observasi yang digunakan peneliti adalah observasi partisipatif pasif. Jadi 
dalam hal ini peneliti dating ditempat kegiatan orang yang diamatai, tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
11
 
2. Wawancara (Interview) 
Interview adalah suatu suatu Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau  
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain 
dan mendengarkan dengan telinganya sendiri. Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 




Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa  garis-garis besar 
permasalahannya yang akan ditanyakan. Peneliti melakukan wawancara 
secara terstruktur dengan memberikan beberapa alternatif pertanyaan kepada 
guru yang ada di PAUD Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu Kecamatan 
Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. Dengan demikian dapat 
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Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2019), h. 
203 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2019), h. 315 
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disimpulkan bahwa interview  adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
cara berdialog atau tanya jawab dengan orang dapat memberikan keterangan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatn peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang.
13
 
Dokumen dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mencatat apa yang tertulis 
dalam dokumen atau arsip yang berhubungan dengan masalah yang sedang 
diteliti.  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data rencana kegiatan 
baik harian, mingguan maupun tahunan, sejarah sekolah, visi dan misi, 
struktur organisasi, keadaan guru, keadaan peserta didik, dan keadaan  sarana 
prasarana di TK Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu Kecamatan Gedung 
Meneng Kabupaten Tulang Bawang dan dokumntasi lain yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data diperlukan dalam penelitian kualitatif. 
Pengecekan keabsahan data (triangulasi) yaitu teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.  
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunaka triangulasi teknik yang 
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai implementasi 
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supervisi akademik kepala PAUD Harapan Jaya Kampung Bakung Rahayu 
Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang. 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu 
setiap peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk 
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian kualitatif 
terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan validitas data 
penelitian. Cara-cara tersebut antara lain adalah:  
1. Reduksi dan Kategorisasi Data (Data Reduction)  
Reduksi dan kategorisasi dan maksudnya yaitu proses penyederhanaan 
dan pengkategorian data yang didapatkan dalam penelitian. Proses ini 
merupakan upaya penemuan tema dan pembentukan konsep sehingga hasil 
dari proses ini akan ditemukan tema-tema, konsep-konsep dan berbagai 
gambaran mengenai data-data, baik gambaran mengenai hal-hal yang serupa 
dengan teori penelitian maupun yang bertentangan.  
2. Display Data (Data Display)  
Display data adalah proses pengecekan dalam penelitian yang dilakukan 
untuk memudahkan peneliti dalam mengkonstruksi data ke dalam sebuah 
gambaran sosial yang utuh dalam bentuk kalimat atau kata-kata, selain itu 
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untuk memeriksa sejauh mana kelangkapan data yang tertulis dari hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan.  
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari 
objek yang diteliti atau konfiguransi yang utuh dari objek penelitian. Prosedur 
penarikan kesimpulan didasarkan pada gambaran informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk yang pada penyajian data melalui transformasi tersebut, 
penulis dapat melihat apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yang 
benar mengenai objek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan yang diverifikasi 
selama selama penelitian berlangsung, pembahasan verifikasi ini sangatlah 
sederhana  yang terlintas pada pimikiran peneliti selama penulis dan 
merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, pada tahap 
















A. Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini (0-6 tahun) adalah individu yang sedang mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan 
dikatakan sebagai the golden age (usia emas) yaitu usia yang sangat 
berharga dibandingkan usia usia selanjutnya.
14
 Hurlock mengemukakan 
bahwa anak usia dini merupakan periode sensitif atau masa peka pada anak 
yaitu suatu periode ketika suatu fungsi tertentu perlu dirangsang dan di 
arahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya.
15
  
Adapun yang dimaksud dengan anak yaitu generasi penerus bangsa dan 
sumber insan bagi pembangunan nasional, maka harus diperhatikan dan 
dibina sedini mungkin agar menjadi insan yang berkualitias dan berguna 
bagi bangsa.
16
 Pengertian anak menurut perspektif agama adalah mahluk 
yang dhaif dan mulia, dimana keberadaannya adalah kewenangan Allah 
dengan melalui proses penciptaan. Berdasarkan perspektif sosisologis anak 
adalah mahluk ciptaan Allah yang berinteraksi dalam lingkungan berbangsa 
dan bernegara.  
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Dalam perspektif hukum adalah salah satu objek kedudukan hukum 
yang masuk dalam pengelompokkan subsistem didalamnya.
17
 Anak usia 
dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sanagat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan 
perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga 
dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat 
luar biasa.  
Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik dan berada pada 
masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan 
dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohani yang 
berlangsung seumur hidup, dan berkesinambungan.
18
 Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 
0-6 tahun, dimana di masa ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan yang sangat pesat, maka dari itu di masa ini anak harus 
diperhatikan dan dibina sedini mungkin agar menjadi insan yang berkualitas 
dan berguna bagi bangsa, dan pada masa ini juga yang nantinya akan 
menentukan karakter dan kepribadian anak.  
2. Karakteristik Anak Usia Dini 
Secara umum  anak usia dini dapat dikelompokkan dalam usia (0 - 1 
tahun), (2-3 tahun), dan (4-6 tahun); dengan karakteristik masing masing 
sebagai berikut: 
a. Usia 0-6 tahun 
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Usia ini merupakan masa bayi, tetapi perkembangan fisik mengalami 
kecepatan yang sangat luar biasa, paling cepat dibangding usia 
selanjutnya. Dan memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Mempelajari keterampilan motorik mulai dari berguling, merangkak, 
duduk, berdiri dan berjalan. 
2) Mempelajari ketrampilan menggunakan panca indera seperti melihat, 
mengamati, meraba, mendengar, mencium dan mengecap. 
3) Mempelajari komunikasi soaial 
b. Usia 2-3 tahun 
Pada usia ini terdapat bebrapa kesamaan karakteristik dengan masa 
sebelumnya, yang secara fisik masih mengalami pertumbuhan yang 
sanagat pesat, beberapa karakteristik khusus anak usia 2-3 tahun adalah 
sebagai berikut : 
1) Sangat aktif mengeksplorasi benda benda yang ada di sekitarnya. 
2) Mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. 
3) Mulai belajar mengembangkan emosi 
c. Usia 4-6 tahun 
Usia 4-6 tahun memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan 
berbagai kegiatan. 
2) Perkembangan bahasa juga semakin baik, anak sudah mampu 
memahami pembicaraan orang lain. 
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3) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, dilanjutkan rasa 




Dan anak usia dini memilik karakteristik yang khas, mereka selalu aktif, 
antusias dan ingin tahu terhadap apa ayng dilihat, didengar, dirasakan, 
mereka seolah olah tidak pernah berhenti untuk bereksplorasi dan belajar. 
Anak belajar melalui bermain serta anak dapat termotivasi dalam 
perkembangannya. Anak usia dini yang unik memiliki karakterisktik 
sebagai berikut 
a. Anak Bersifat Egosentris 
Pada umumnya anak masih bersifat egosentris, ia melihat dunia dari 
sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal itu bisa diamati ketika 
anak tersebut sedang bermain, atau menagis ketika menginginkan sesuatu 
namun tidak dipenuhi oleh orang tuanya. Karakteristik ini terkait dengan 
perkembangan kognitif anak. Menurut piaget, anak usia dini berada pada 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1) Tahap sensorimotik yaitu usia 0-2 tahun 
2) Tahap praoprasional yaitu usia 2-6 tahun 
3) Tahap operasi konkret yaitu usia 6-12 tahun  
Pada fase praoprasional pola berfikir anak bersifat egosentris dan 
simbolis, karena anak melaukan operasi-operasi mental atas pengetahuan 
yang mereka miliki, belum dapat bersifat sosial yang melibatkan orang 
yang ada disekitarnya, asyik dengan kegiatan sendiri dan memuaskan diri 
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sendiri. Mereka dapat menambah dan mengurangi serta mengubah 
sesuatu dengan pengetahuan yang mereka miliki 
b. Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu (Curiosity) 
Anak berpandangan bahwa dunia ini di penuhi hal-hal yang menarik 
dan menakjubkan. Hal ini mendorong rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa 
ingin tahu anak sangat berparias, tergantung apa yang menarik 
perhatiannya. Sebagai contoh anak akan tertarik dengan warna, 
perubahan yang terjadi dalam benda itu sendiri.  
Bola yang berbentuk bulat dan digelindingkan dengan warna warni 
serta kontur bola yang baru dikenal dengan anak sehingga anak suak 
dengan bola. Rasa ingin tahu ini sangat baik dikembangkan untuk 
memberikan pengetahuan yang baru bagi anak dalam rangka 
mengembangkan kognitif nya. Semakin banyak pengetahuan yang 
didapat berdasar kepada rasa ingin tahu anak yang tinggi, semakin kaya 
saya pikir anak. 
c. Anak Bersifat Unik 
Menurut Berdekamp, anak memiliki keunikan sendiri seperti dalam 
gaya belajar, minat dan latar belakang keluarga. Keunikan dimiliki oleh 
masing-masing anak sesuai dengan bawaan, minat, kemampuan dan latar 
belakang budaya serta kehidupan yang berbeda satu sama lain. Meskipun 
terdapat pada urutan umum dalam perkembangan anak dapat diperdiksi, 
namun pola perkembangan dan belajarnya tetap memiliki perbedaan satu 
sama lain.  
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d. Anak Memiliki Imajinasi dan Fantasi 
Anak memiliki dunia sendiri. Berbeda dengan orang diatas usianya. 
Mereka tertarik dengan hal hal yang bersifat imajinatif sehingga mereka 
kaya dengan fantasi yang luar biasa dan berkembang melebihi apa yang 
dilihatnya. Untuk memperkaya imajinasi dan fantasi anak, perlu 
diberikan pengalaman-pengalaman yang merangsang kemapuan untuk 
berkembang. 
e. Anak Memilik Daya Konsentrasi Pendek 
  Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan 
dalam jangka waktu yang lama. Ia selalu cepat mengalihkan perhatian 
pada kegiatan lain, kecuali memang kegiatan tersebut selain 
menyenagkan juga bervariasi dan tidak membosankan. Rentang 
konsentrasi anak oada usia lima tahun umunya adalah sepuluh menit 
untuk dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara nyaman.  
Daya perhatian yang pnedek mebuat ia masih sangar sulit untuk 
memperhatiakan sesuatu dalam jangka waktu yang lama, kecuali bagi 
hal-hal yang menarik dan menyenagkan untuk mereka. Pembeljaran 
dapat dilakukan denfan menggunakan pendektakan yang bervariasi dan 
menyenangkan, sehingga tidak membuat anak terpaku ditempat dan 
menyimak dalam jangka waktu lama. Untuk itu agar pertumbumbuhan 
dan perkembangan anak tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan 
maka dibutuhkan situasi serta kondisi pada saat memberikan stimulasi 
dan sesuai dengan kebutuhan dan minat anak karena anak usia dini 
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merupakan masa awal yang pertumbuhan dan perkembanganya sangat 
pesat. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa karkateristik 
perkembangan pada anak usia dini terjadi melalui beberapa proses dan tidak 
terjadi hanya dalam satu waktu, tetapi juga melewatkan beberapa proses, 
maka dari itu sangat diperlukan suatu pembeljaran dan metode yang tepat 





B. Metode Reward dan Punishment 
1. Pengertian Metode Reward dan Punishment 
Metode reward menurut bahasa, berasal dari bahasa inggris reward  
yang berarti penghargaan atau hadiah.
21
 Secara istilah, pemberian 
konsekuensi berupa hal yang menyenangkan untuk mengatur tingkah laku 




Selanjutnya, reward adalah sebagai alat untuk mendidik anak-anak agar 
anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaan nya mendapat 
penghargaan.umumnya, anak mengetahui bahwa pekerjaan atau perbuatan 
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yang menyebabkan ia mendapat ganjaran itu baik.
23
 Reward sebagai metode 
dalam pendidikan adalah upaya pengimplementasi renacana yang dilakukan 
oleh pendidik terhadap peserta didik untuk memberikan penghargaan karena 
peserta didik telah melakukan hal–hal yang baik atau mencapai sebuah 
tahap perkembangan tertentu atau target tertentu.
24
 Menurut Sardiman A.M, 
reward sebagai metode pembelajaran akan sangat ideal dan strategis bila 
digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip belajar untuk merangsang belajar 
dalam rangka mengembangkan potensi anak didik.
25
 
Menurut mulyasa reward merupakan respon terhadapat suatu perilaku 
yang dapat meningkatkan kemungkanan terulang kembali perilaku 
tersebut.
26
 Buchari alma mendefinisikan reward respon positif terhadap 
sesuatu tingkah laku tertentu dari anak yang memungkinkan tingka laku 
tersebut timbul kembali.
27
 Reward bagi seorang pendidik mengajarkan kita 
untuk berbuat baik dan berbudi luhur, dalam islam juga mengenal adanya 
reward yakni berupa pahala, pahala dapat diberikan kepada hamba Allah 
SWT yang mengerjakan kebaikan.
28
  
Menurut Roestiyah N.K. reward merupakan perbuatan yang bernilai 
positif dengan memberi dorongan pada anak (peserta didik), sehingga anak 
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bersedia untuk berbuat sesuatu.
29
 Dapat disimpulkan bahwa reward adalah 
bentuk penghargaan yang diberikan kepada anak karena perilaku anak yang 
baik atau sesuai dengan yang dikehendaki. Pemberian reward dapat 
membangkitkan minat anak untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu.  
Tujuannya adalah setelah seseorang menerima penghargaan dalam 
belajar maka setelah dia mlakukan kegiatan belajar dengan baik, dia akan 
melakukan kegiatan sendirinya di luar kelas.
30
 Selain itu juga diharapkan 
dengan menggunakan metode reward bisa mendorong anak melakukan 
prilaku yang baik dan diterima dilingkungan Sosial. Melalui metode reward 
diharapkan kemampuan sosial emosional anak akan lebih meningkat 
sehingga perilaku anak akan lebih sesuai dengan tuntutan dan aturan yang 
ada, dan anak juga dapat mengubah dirinya ke arah yang lebih baik sesuai 
dengan kebutuhan serta kemampuannya, membantu anak dalam mengontrol 
prilaku, sehingga anak tahu mana yang benar dan mana yang salah.  
Melalui metode ini pula di harapkan anak tahu dan bisa mengerti aturan 
dan tata tertib yang ada khsususnya di sekolah. Punishment hukman 
menurut bahasa berasal dari bahsa inggris yaitu dari kata punishment yang 
berarti law (hukuman) atau siksaan. Menurut istilah ada beberapa pendapat 
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Secara etimologi, hukuman berarti sanksi, di kenakan kepada orang 
yang melanggar undang undang, menurut Fadjar punishment adalah usaha 
edukatif memperbaiki dan mengarahkan anak ke arah yang benar, bukan 
kreatif hukuman dan siksaan yang memasung kreativitas.
32
 Menururt Arifin 
punishment adalah pemberian rasa nestapa  pada diri anak akibat dari 
kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tak sesuai dengan tata nilai yang 
diberlakukan dalam lingkunagn hidupnya.
33
 Menurut Fadjar dalam Ernata 
punishment adalah usaha edukatif untuk memperbaiki dan mengarahkan 
anak ke arah yang benar, bukan praktik hukuman dan siksaan yang 
memasaung kreativitas, melainkan hukuman yang bersifat pedagogis, yaitu 
untuk memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih baik.  
Dalam dunia pendidikan menerapkan punishment tidak lain hanyalah 
sebagai alat pendidikan untuk memperbaiki pelanggaran yang dilakukan 
peserta didik bukan untuk balas dendam.
34
 Punishment, menurut Baharuddin 
& Esa Nur Wahyuni adalah menghadirkan sebuah situasi yang tidak 
menyenangkan atau situasi yang ingin dihindari untuk menurunkan tingkah 
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laku yang berpengaruh dalam mengubah perilaku seseorang.
35
 Menurut Ali 
Imron hukuman adalah suatu sanksi yang diterima oleh seseorang sabagai 
akibat dari pelanggaran atau atas aturan-aturan yang telah ditetapkan.  
Hukuman sebagai alat pendidikan dimana hukuman yang diberikan 
harus dapat mendidik peserta didik.
36
 Dari beberapa pengetian di atas 
penulis menyimpulkan bahwa yang di maksud dengan hukuman 
(punishment) adalah tindakan yang diberikan oleh pendidik terhadap anak 
didik yang telah melakukan kesalahan, dengan tujuan agar anak didik tidak 
akan mengulanginya lagi dan akan memperbaiki kesalahan yang telah 
diperbuat. 
2. Macam-macam Reward dan Punishment 
Berikut ini ada beberapa macam reward diantaranya:  
a. Guru dapat mengangguk-ngangguk tanda senang dan membenarkan 
sesuatu jawaban yang diberikan oleh anak. 
b. Guru memberi kata-kata yang mengembirakan (pujian), seperti “rupanya 
sudah baik pula tulisanmu. 
c. Berupa benda-benda yang menyenangkan dan berguna bagi anak. 
Misalnya gula-gula atau makanan yang lain.
37
 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, hukuman membedakan tiga 
macam yang di sesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak yang 
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menerima hukuman itu. Berikut tiga macam hukuman yang sesuai tingkat 
perkembangan : 
a. Hukuman Asosiatif 
Seorang anak pada umumnya mengasosiasikan antara hukuman dan 
kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang diakibatkan oleh 
hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk 
menyingkirkan perasaan tidak enak (hukuman) itu, biasanya anak menjauhi 
perbuatan yang tidak baik atau yang dilarang. Hukuman jenis ini bisa 
diterapkan untuk anak usia dini yang hanya mampu merasakan dan 
mengasosiasikan sesuatu. 
b. Hukuman Logis  
Hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak yang telah agak besar. 
Dengan hukuman ini, anak mengerti bahwa hukuman itu afalah akibat yang 
logis dari perkerjaan atau perbuatannya yang tidak baik. Anak mengerti 
bahwa ia medapat hukumanan itu akibat dari kesalahan yang diperbuatnya. 
Misalnya seorang anak disuruh menghapus papn tulis dan bersih bersih 
karena ia telah mencoret coret dan mengkotorinya. 
c. Hukuman Normatif 
Menurut Ngalim purwanto hukuman normatif adalah hukuman yang 
bermaksud memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan terhadap 
pelanggaran-pelanggaran mengenai norma-norma etika, jadi hukuman 
normatif sangat erat hubungannya dengan pembentukan watak dan 
kepribadian anak-anak. Dengan hukuman ini, pendidik berusaha 
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memperngaruhi kata hati anak, menginsafkan anak terhadap perbuatannya 




3. Indikator Reward dan Punishment 
Menurut Ag Soejono pada garis besarnya dibedakan ganjaran itu kepada 
empat macam, yaitu: 
a. Pujian 
Pujian adalah suatu bentuk ganjaran yang paling mudah 
dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus sekali 
dan sebagaimnya. Tetapi dapat juga berupa kata-kata yang bersifat 
sugestif. Disamping berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat-
isyarat atau pertada-tanda. Misalnya dengan menunjukan ibu jari 
(jempol), dengan menepuk bahu  anak, dengan tepuk tangan dan 
sebagainya. 
b. Penghormatan 
Ganjaran merupakan penghormatan dapat berbentuk dua macam, 
yaitu: pertama, berbentuk semacam penobatan, yaitu anak yang 
mendapat penghormatan diumumkan dan ditampilakan dihadapan teman-
temannya, dapat juga dihadapan teman-temannya sekelas, teman-teman 
sekolah atau mungkin juga dihadapan para teman dan para orang tua 
murid; kedua, penghormatan berbentuk pemberian kekuasaaan untuk 
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melakukan sesuatu misalnya kepada anak yang berhasil menyelesaikan 
suatu soal yang sulit, disuruh mengerjakannya di papan tulis untuk 
dicontoh teman-temannya. Anak yang rajin diserahi wewenang atau 
tugas untuk mengurasi perpustakan sekolah. Anak-anak yang senang 
bekerja diberi tugas untuk membantu guru memelihara alat-alat pelajaran 
dan sebagainya. 
c. Hadiah 
Yang dimaksudkan dengan hadiah di sini adalah ganjaran yang 
berbentuk pemberian berupa barang. Ganjaran berbentuk ini disebut juga 
ganjaran materil. Apabila tujuan untuk mendapatkan hadiah ini tidak bisa 
tercapai, maka anak akan semngat belajarnya. Oleh kareaa itu, pemberian 
hadiah berupa barang ini lebih baik dilakuakan. Berikan hadiah berupa 
barang yang diangggap memang perlu dan pilihlah pada saat yang tepat. 
d. Tanda penghargaan 
Jika hadiah merupakan ganjaran berupa barang maka tanda 
penghargaan adalah kebaikannya. Tanda penghargaan tidak dinilai dari 
segi harga dan kegunaan barang-barang tersebut seperti hasilnya hadiah, 
melainkan tanda penghargaan di nilai dari segi “kesan” atau “nilai 
kenangannya”. Oleh karena itu, ganjaran simbolis dapat berupa surat-
surat tanda penghargaan, surat tanda jasa, sertifakat, piala dan sebainya. 
Tanda penghargaan yang diperoleh anak akan merupakan sumber 
pendorong bagi perkembaangan anak selanjutnya. 
Dari indikator diatas penulis menggunakan indicator reward yang 
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berupa pemberian hadiah dan penghargaan. Dalam pemberian hadiah 
penulis memberikan hadiah berupa perlengkapan sekolah dan sebagainya 
yang bermanfaat untuk anak. Selain itu juga penulis akan memberikan 
penghargaan berupa cendera mata seperti piala bagi anak yang mendapatkan 
nilai tertinggi dari setiap tugas yang diberikan guru. Hal ini akan 
memberikan semangat anak untuk bersaing dan saling kerjasama 
memperoleh nilai. 
Bentuk hukuman yang diberikan dalam pembelajaran menurut Ag. 
Soejono adalah sebagai berikut: 
a. Bentuk Isyarat 
Usaha pembetulan kita lakuakan dalam bentuk isyarat muka dan 
isyarat anggota badan lainnya. Contohnya ada seorang anak didik yang 
sedang berbuat salah, misalnya bermain-main dengan mengusik 
temannya, pendidik memandang dengan raut muka muram yang 
menandakan bahwa ia tidak menyetujui anak didik berbuat seperti itu. Ia 
menggelengkan kepala dan menggerakan tangannya sebagai tanda agar 
anak didik pergi meningggalkan temannya. Apabila anak didik karena 
asyiknya mengusik tadi tidak melihat bahwa pendidik memandangnya, 
maka pendidik memberi isyarat pendahuluan dengan bertepuk tangan 
untuk menrik perhatiannya. 
b. Bentuk kata 
Isyarat dalam bentuk kata dapat berisi kata-kata peringatan, kata-
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kata teguran dan akhirnya kata-kata teguran. Kalau perlu bentuk isyarat 
diganti dengan bentuk kata berupa kata-kata peringatan, menyebutkan 
nama anak nakal tadi dengan suara tegas singkat misalnya “Amir..!”. 
c. Bentuk Perbuatan 
Usaha pembetulan dalam bentuk perbuatan adalah lebih berat dari 
usaha sebelumnya. Pendidikan menerapkan pada anak didik yang 
berbuat salah, suatu perbuatan yang tidak menyenangkan baginya atau 
ia menghalang-halangi anak didik berbuat sesuatu yang menjadikan 
kesenangannya. Misalnya, pendidik memberikan hukuman kepada anak 
yang salah yang sifatnya mendidik, seperti menyanyikan lagu wajib, 
membersihkan sampah, atau menhafal ayat Al-Quran. 
Dari indikator punishment diatas penulis akan menggunakan indikator 
bentuk perbuatan. Yang dimana jika anak melakukan kesalahan akan 
mendapatkan hukuman yang sifatnya positif seperti menghafal ayat suci 
Al-Quran, menyanyikan lagu wajib, membersihkan ruangan kelas, dan 
sebagainya. Hal ini dilakukan agar anak bisa lebih disiplin dan menjadi 
lebih baik lagi kedepannya. 
4. Langkah-langkah Pemberian Reward dan Punishment 
Adapun langkah-langkah metode reward sebagai berikut:  
a. Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan diberikan pada anak.  
b. Guru memberikan penjelasan materi pelajaran tersebut kepada anak.   
48 
 
c. Di tengah-tengah penjelasan materi, guru menyelipkan pertanyaan-
pertanyaan latihan soal sesuai dengan materi pelajaran yang sedang 
diberikan.  
d. Bagi anak yang aktif menjawab dengan benar mendapat hadiah tertentu 
seperti alat tulis sekolah dan kebutuhan belajar lainnya.  
e. Guru akan memberikan kesempatan bagi anak yang membuat keributan 
di kelas atau malas belajar untuk menjawab soal. Jika ia bisa menjawab 
dengan benar, ia mendapat hadiah. Sebaliknya Jika ia salah dalam 
menjawab soal dan sebelumnya terbukti membuat keributan di kelas, ia 
akan mendapat hukuman sesuai dengan tingkat kesalahannya. 
5. Fungsi Reward dan Punishment 
Reward mempunyai tiga peranan penting dalam mengajarkan anak 
berprilaku sesuai dengan cara yang diperbolehkan masyrakat, di antaranya : 
a. Reward mempunyai nilai yang mendidik, sebagaimana reward 
mensyaratkan pada anak kalau perilaku atau sikap nya itu baik. 
b. Sebagai motivasi untuk mengulangi prilaku yang sama dan bersifat 
positif . 
c. Reward memperkuat perilaku anak yang disetujui secara sosial. Dengan 
tidak ada pemberian rewerd perilaku anak akan melemah.
39
 
Anonimous mengemukakan bahwa punishment berfungsi untuk  
menghentikan anak untuk  melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
norma dan aturan  yang berlaku dengan menggunakan metode yang 
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memberikan efek jera bail secara bilogis maupun psikologis.
40
 Ada tiga 
fungsi  penting dari pumishment diantaranya: 
a. Fungsi Restriktif  
Hukuman dapat menghalangi terulangnya kembali perilaku yang 
tidak diinginkan pada anak. Jika seorang anak pernah mendapat hukuman 
yang tidak diinginkan pada anak. Jika seorang anak pernah mendapat 
hukuman karena ia telah melakukan satu kesalahan atau pelanggaran, 
maka ia akan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yang serupa di 
masa datang.  
b. Fungsi Pendidikan  
Hukuman yang diterima anak merupakan pengalam bagi anak yang 
dapat dijadikan pelajaran yang berharga. Anak bisa belajar tentang salah 
dan benar melalui hukuman yang telah di  berikan kepadanya. Hal ini 
dapat menyadrakan anak akan adanya suatu aturanyang harus dipatuhi 
dan dipahami, yang bisa menuntunnya untuk memastikan boleh batau 
tidak nya suatu tindakan di lakukan 
c. Fungsi motivasi  
Hukuman yang di berikan kepada anak dapat memperkuat motivasi 
anak untuk mrenghindarkan diri dari tingkah laku yang tidak diinginkan. 
Dari pengalam hukuman yang pernah diterima anak , maka anak 
merasakan bahwa menerima hukuman merupakan suatu pengalaman 
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yang kurang menyenagkan, dengan demikian maka anak bertekad tidak 
mengulangi kesalahan lagi. 
6. Tujuan Pemberian Reward dan Punishment 
Tujuan dari pemberian reward adalah sebagai berikut: 
a. Menarik  
Reward harus mampu menarik orang yang berkualitas untuk menjadi 
anggota organisasi, dengan masuknya orang yang berkualitas dalam 
organisasi, maka organisasi akan menjadi jauh lebih baik sehingga akan 
membuat intern dan ekstren akan lebih tertarik untuk melakukan hal–hal 
yang lebih bermanfaat untuk dirinya maupun untuk orang lain, baik itu 
dilingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat. 
b. Mempertahankan  
Reward juga bertujuan untuk mempertahankan perilaku baik peserta 
didik dengan segala macam strateginya. Sistem reward yang baik dan 
menarik mampu meminimalkan jumlah peserta didik yang berprilaku 
tidak baik. Karena peserta didik, akan merasa memiliki tanggung jawab 
kepada dirinya sendiri dalam hal berbuat atau bersikap yang lebih baik 
sebelum reward itu diberikan. 
c. Kekuatan  
Adanya kekuatan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 
mempertahankan sesuatu (bersikap menjasdi baik), sangat dibutuhkan. 
Karena tanpa adanya kekuatan, maka peserta didik akan mudah goyah 
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sehingga peserta didik akan kembali melakukan perbuatan atau bersikap 
yang kurang baik untuk kesekian kalinya. 
d. Motivasi  
Sistem reward yang baik harus mampu meningkatkan motivasi 
peserta didik untuk mencapai prestasi yang jauh lebih tinggi, utamanya 
dalam hal efektif 
e. Pembiasaan  
Setelah keempat tujuan dari reward tersebut berjalan efektif, maka 
hal yang tidak kalah pentingnya ialah pembiasaan diri untuk berbuat baik 
sehingga akan terus menerus menjadi lebih baik. 
 
Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk lebih 
meningkatkan motivasi instrinsik dan ekstrinsik, dalam artian anak harus 
melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadaran anak 
itu sendiri. Adanya reward juga diharapkan untuk membangun suatu 
hubungan positif antara pendidik dengan peserta didik karena reward adalah 




Tujuan dari adanya punishment atau hukuman, baik itu jangka pendek 
atau jangka panjang ialah sebagaimana berikut : 
a. Pembalasan 
Pembalasan artinya si pelaku atau peserta didik yang melakukan 
pelanggaran akan diberikan sengan sanksi yang serupa seperti 
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pelanggaran yang dia lakukan. Namun hukuman pembalasan ini akan 
gugur dengan sendirinya, mana kala korban dari pelaku memaafkan atau 
sipelaku berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya lagi. Artinya ada 
kesempatan kedua terhadap pelaku untuk memperbaiki dirinya, baru 
kemudian akan ada di hukum dengan perbuatan yang setimpal dengan 
apa yang dilakukannya ketika melakukan kembali. 
b. Perbaikan  
Hampir sama sama dengan pembalasan, hanya saja dalam perbaikan 
ini lebih terhadap perbuatan–perbuatan yang ringan dan sedang seperti 
tidak masuk kelas disaat jam pembelajaran sedang berlangsung. 
c.  Perlindungan  
Adanya hukuman, jelas merupakan suatu perlindungan terhadap si 
korban atau si pelaku dilindunginya.  
d. Ganti Rugi  
Untuk ganti rugi ini dilakukan apabila, dalam suatu kasus benar – 
benar jelas siapa pelakunya atau jika tidak ada yang mau mengaku, baik 
yang menjadi korban harus mengganti rugi bersama.  
e. Menakut–nakuti  
Pada hukuman yang terahir ini, sangat efektif bagi pelaku yang 
masih duduk di bangku Taman Kanak–kanak (TK) dan Sekolah Dasar 
(SD), tetapi kurang efektif apabila diberikan kepada anak yang sudah 
SMP atau SMA apalagi terhadap mahasiwa.
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Dapat di simpulakan bahwa  tujuan pemberian punishment kepada anak 
adalah untuk memberikan efek jera kepada anak, tetapi kita harus 
memperhatikan bagaimana situasi dan kondisi dari anak tersebut, ketika 
mereka melakukan kesalahan jangan langsung memberikan hukuman tetapi 
mesti memahami apa yang terjadi.
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7. Komponen Metode Reward dan Punishment 
Menurut Usman (1992: 73) menyebutkan bahwa keterampilan dasar 
penerapan reward terdiri atas beberapa komponen, diantarnya:  
a.  Reward Verbal (Pujian): Kata-kata bagus: ya benar, tepat, bagus sekali, 
dan lain-lain, Kalimat: pekerjaan anda baik sekali, saya senang dengan 
hasil pekerjaan anda. 
b. Reward Non Verbal: Reward berupa gerak mimik dan badan antra lain : 
senyuman, acungan jari (jempol), tepuk tangan, dan lain-lain. 
 
Penerapan pemberian punishment (hukuman) terdiri dari beberapa 
komponen, diantaranya:  
a. Punishment Verbal  
Jika terpaksa mendidik anak dengan hukuman, sebaiknya berikan 
punishment (hukuman) verbal dulu yaitu orang tua atau guru memberikan 
peringatan dan ancaman terlebih dahulu jangan menindak anak dengan 
kekerasan tetapi dengan kehalusan hati, lalu diberi motivasi, persuasi 
kepada perbuatan baik, dengan muka masam, atau kadang-kadang dipuji, 
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didorong keberaniannya untuk berbuat baik. Perbuatan demikian 
merupakan perilaku yang mendahului tindakan khusus.  
b. Punishment Non Verbal  
Tetapi jika terpaksa harus memberikan punishment (hukuman non 
verbal) cukuplah pukulan sekali yang menimbulkan rasa sakit, karena 
pukulan yang cukup banyak anak merasa ringan, dan memandang 
hukuman itu sebagai suatu yang remeh. Menghukum dengan pukulan 
dilakukan setelah melakukan peringatan keras dan menjadikan sebagai 




C. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini 
1. Definisi Perkembangan Emosional  
Perkembangan sosial emosional merupakan proses yang dialami anak 
dalam tahap perkembangan untuk merespon lingkungan di usia sebelumnya. 
Perkembangan sosial emosional ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
dirinya berhubungan dengan orang lain, baik itu teman sebaya maupun yang 
lebih tua. Menurut Yusuf menyatakan bahwa kemampuan sosialisasi anak 
diperoleh melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan 
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Perkembangan sosial emosional yaitu perkembangan tingkah laku anak 
dalam menyesuaikan diri dengan aturan–aturan yang berlaku tempat anak 
berada. Selanjtnya menurut Sana perkembangan sosial emosional meliputi 
perubahan pada relasi individu dengan orang lain, perubahan emosional, 
sedangkan perubahan kepribadian artinya dalam perkembangan seorang 
anak dalam kehiudpannya akan mengalami perubahan sosial emosional nya 
sesuai dengan tingkat kematangannya dalam hal hubungan dengan orang 
lain, teman sebaya, atau orang tuanya.  
Berdasarkan paparan di atas dapat di simpulkan bahwa perkembangan 
sosial emosional adalah perkembangan tingkah laku anak dalam 




2. Indikator Perkembangan Emosional Anak Usia Dini 
Menurut wol finger Ada 4 aspek utama dalam perkembangan sosial 
emosional, yaitu empati, afiliasi dan resolusi konslik, dan kebiasaan positif. 
“ aspek perkembangan sosial emosional, yakni :  
a. Empati meliputi penuh perhatian, tenggang rasa, dan kepedulian terhadap 
sesama. 
b. Aspek afiliasi meliputi komunikasi 2 arah atau hubungan antar pribadi, 
kerja sama. 
c. Resolusi konflik meliputi penyelesaian konflik. 
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d. Aspek perkembangan kebiasaan meliputi, tata krama, kesopanan, dan 
tanggung jawab. 
 
Berdasarkan pendapat Wolfinger dapat dijelaskan bahwa indicator 
perkembangan sosial emosional, yaitu anak yang memiliki kemampuan 
perubahan tingkah laku dalam bentuk emosi yang positif saat beriteraksi 
sosial atau berhubungan dengan orang lain yaitu teman sebaya/orang 
dewasa, memiliki empati, bekerja sama, dan bertanggung jawab. Dalam hal 
ini perkembangan emosional yang peneliti inginkan berupa interaksi teman 
sebaya, empati, bekerjasama dan bertanggung jawab. 
3. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional  
Menurut Soemariati karakteristik bersosialisasi anak usia dini anataranya : 
a. Anak memiliki salah satu atau dua sahabat tetapi sahabat itu cepat 
berganti. 
b. Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak terlalu terorganisasi secara 
baik, oleh karena itu kelompok tersebut cepay berganti–ganti. 
c. Anak lebih mudah sekali bermain bersebelahan dengan teman yang lebih 
besar. 
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Sedangkan karakteristik anak usia dini berbeda dengan dengan 
karakteristik yang terjadi pada orang dewasa, dimana karakteristik emosi 
anak itu di antara lain : 
a. Berlangsung singkat dan berahir tiba–tiba. 
b. Terlihat lebih hebat atau kuat. 
c. Bersifat sementara atau dangkal. 
d. Lebih sering terjadi. 
e. Dapat di ketahui dengan jelas dari tingkah lakunya. 
f. Reaksi mencerminkan individulitas.48 
4. Ciri–ciri Emosional Anak Usia Dini 
Ada beberapa ciri-ciri Emosional Anak Usia Dini, antara lain: 
a. Pola-pola Emosi Anak Usia Dini 
Anak prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya dengan 
bebas dan terbuka. Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia 
ini. Iri hari pada anak usia dini sering terjadi. Mereka sering merebutkan 
perhatian guru. Emosi yang tinggi pada umumnya di sebabkan oleh 
masalah psikologisnya di banding masalah fisiologis. Hurlock 
mengemukakan pola pola emosi umum pada awal masa kanak kanak 
sebagai berikut: 
b. Amarah 
Penyebab amarah yang paling umum ialah pertengkaran mengenai 
permainan, tidak tercapainya keinginan, dan serangan yang hebat dari 
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anak lain.anak mengungkapkan rasa narah dengan ledakan amarah yang 
ditandai dengan menangis, berteriak, menggertak, menendang, 
melompat-lompat atau memukul. 
c. Takut 
Pembiasaan, peniruan, dan ingatan tentang pengamalan yang kurang 
menyenangkan berperan penting dalam menimbulkan rasa takut seperti 
cerita-cerita, gambat-gambar, acara radio dan televisi dengan film-film 
yang menakutkan. Pada mulanya reaksi anak terhadap rasa takut ialah 
panik, kemudian menjadi lebih khusus lagi seperti lari, menghindar, 
bersembunyi, dan menangis. 
d. Ingin Tahu 
Anak mempunyai rasa ingin tahu terhadap hal=hal yang baru 
dilihatnya, juga mengenai tubuhnya sendiri dan tubuh orang lain. Reaksi 
pertama ialah dalam bentuk penejelajahan sensomotorik, kemudoan 
sebagai akibat dari tekanan sosial dan hukuman, anak bereaksi dan 
bertanya 
e. Iri Hati 
Anak anak sering iri hati mengenai kemampuan atau barang yang 
ingin dimiliki orang lain. Iri hati ini di ungkapkan dalam bermacam 
macam cara, yang paling umum ialah dengan mengeluh tentang 
barangnay sendiri, dengan engungkapkan keinginan untuk memiliki 




Anak-anak merasa gembira karena sehat, situasi yang tidak layak, 
bunyi yang tiba-tiba atau yang tidak digarapkan, benda yang ringan, 
mebohongi orang lain, dan berhasil melakukan tugas yang di anggap sulit 
g. Sedih 
 Anak-anak merasa sedoh karena kehilangan segala esuatu yang dicintai 
atau yang dianggap pentig bagi dirinya 
h. Kasih sayang 
Anak-anak belajar mencintai orang lain, binatang atau benda yang 
menyenagkan. 
5. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosioal Anak  
Menurut Sunarto perkembangannya prilaku sosial anak dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 
a. Keluarga  
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan 
pengaruh terhadap berbagau aspek perkembangan anak, termasuk 
perkembangan sosialnya. Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga 
merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosialisasi anak. Proses 
pendidikan yang bertujuan mengembangkan kepribadian anak lebih 
banyak ditentukan oleh keluarga, pola pergaulan, dan etika berinteraksi 
dengan orang lain banyak ditentukan oleh keluarga. 
b. Kematangan Diri 
Untuk bersosilaisasi dengan baik diperlukan kematangan diri baik 
fisik dan psikis sehingga mampu mempertimbangkan proses sosial, 
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memberi dan menerima nasehat orang lain, memerlukan kemantangan 
intelektual dan emosional. 
c. Status Sosial Ekonomi 
Kehidupan sosial banyak dipengaruhi kondisi sosial ekonomi 
keluarga dalam masyarakat. Perilaku anak akan banyak memperhatikan 
kondisi normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya. 
d. Pendidikan  
Pendidikan merupakan proses sosialisasi yang rendah. Pada dasarnya 
pendidikan sebagai proses tentang baik dan buruknya perilaku anak, anak 
akan memberikan warna kehidupan sosial di dalam masyarkat. 
e. Kapasitas Mental Emosi dan Intlegensi,  
Kemampuan berfikir memperngaruhi banyak hal, seperti 
kemampuan belajar, memecahkan masalah, dan berbahasa. Anak yang 
mempunyai kemampuan intelektual tinggi akan berkemauan bahasa 
dengan baik, apabila perkembangan ketiganya seimbang maka akan 




D. Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono kerangka berfikir adalah garis besar atau gambaran yang 
menghubungkan variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu penelitian.
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Berdasarkan uraian-uraian pada bab 1 diatas bahwa beberapa anak sosial 
emosionalnya belum berkembang, pada saat anak melakukan kegiatan tersebut 
                                                          
49
Novi Ade Suryani, Loc. Cit, hlm 143. 
50




anak kurang bersemangat dalam rangka mengembangkan sosial emosional. Untuk 
itu digunakan sebuah metode yang dapat menarik anak, yaitu metode reward dan 
punishment.  
Reward adalah sebuah penghargaan atau pemberian hadiah kepada anak yang 
dapat mengikuti apa yang diperintahkan guru dengan benar, sedangkan 
punishment merupakan sebuah hukuman untuk anak agar anak lebih focus dan 
bekerja keras. Dengan adanya sebuah hadiah yang diberikan untu anak yang 
berhasi dan hukuman untuk anak yang tidak berhasil semangat anak untuk 
bersaing semakin baik. Hal ini dapat memancing perkembangan social emosional 
anak secara langsung. Berikut kerangka berpikir dalam penelitian ini: 




















Kecerdasan Emosional Anak  
(Keadaan Awal) 
Penerapan Metode Reward dan 
Punishment 
 




E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai refrensi peneliti dengan penelitian 
yang sudah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulia Khoerunnisa dengan judul 
“Penerapan Reward Dan Punishment Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 
Anak Usia Dini”. Hasil analisis data diketahui rata-rata nilai kedisiplinan anak 
sebelum penerapan reward dan punishment 58,80. Setelah penerapan reward 
dan punishment rata-rata nilai kedisiplinan anak 81,94. Dari uji regresi yang 
dilakukan menunjukan bahwa penerapan reward dan punishment berpengaruh 
terhadap kedisiplinan anak usia dini sebesar 68,6%. Dapat disimpulkan 
bahwa penerapan reward dan punishment meningkatkan kedisiplinan anak 
usia dini. 
2. Penenlitian yang dilakukan oleh Kurniawan dengan judul penelitian 
Efektifitas Pembinaan Moral Anak Kelompok B Melalui Pemberian Reward 
Dan Punishment. Hasil observasi sebelumnya (Pra Siklus) Prilaku/sikap 
anak-anak yang tidak baik dari rata-rata 100% berkurang menjadi 74,6% di 
siklus I dan berkurang lagi menjadi dengan ratarata 30,6%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan dengan reward dan punishment bisa merubah sikap atau 
moral anak rata-rata 69,2% kearah yang lebih baik. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Desmareza dengan judul penelitian 
Peningkatan Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan 
Montase Di Ra Darul ‘Ulum PGAI Padang. Hasil dari penelitian ini 
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disimpulkan melalui permainan montase dapat meningkatkan perkembangan 
sosial emosional anak B1 RA Darul Ulum PGAI Padang. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwati dengan judul Pelaksanaan Reward 
Dan Punishment Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Di 
Taman Kanak-Kanak Islamic Center Samarinda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya reward dan punishment dapat 
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